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PEREMPUAN DALAM KOMIK ONLINE INDONESIA 
(ANALISIS WACANA FEMINIS TERHADAP 
KONSTRUKSI PEREMPUAN DALAM KOMIK ONLINE INDONESIA) 
Oleh: Septiana Budyastuti 
 
 Dominasi laki-laki pada awal kemunculan industri komik hingga masa 
kini menjadikan wacana yang beredar pada teks media komik didominasi oleh 
ideologi patriarkis. Hal tersebut menyebabkan perempuan kerap dikonstruksikan 
secara sepihak berdasarkan wacana dominan yang beredar. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai bagaimana perempuan 
dikonstruksikan dalam teks media komik tersebut dan wacana dominan apa yang 
beredar mengenai perempuan di dalam teks media komik online Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana feminis model Sara Mills, 
dimana selain analisis terhadap teks, dilakukan juga analisis terhadap persepsi 
pembaca mengenai teks. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pembentukan stereotip tertentu terhadap perempuan di dalam teks media komik 
online yang kurang sejalan dengan bagaimana perempuan ingin ditampilkan di 
dalam media tersebut. 
















WOMEN IN INDONESIAN ONLINE COMICS 
 (FEMINIST DISCOURSE ANALYSIS TOWARDS THE CONSTRUCTION 
OF WOMEN IN INDONESIAN ONLINE COMICS) 
By: Septiana Budyastuti 
 
The dominance of men in the early comic industry to the present makes the 
discourse circulating in the text of comic media dominated by patriarchal 
ideology. It causes women to often be unilaterally constructed based on dominant 
discourse that exists. The purpose of this research is to gain an understanding of 
how women are constructed in the text of the comic media and what is the 
dominant discourse about women in Indonesian online comic text media. This 
research uses Sara Mills’ method feminist discourse analysis model, where in 
addition to the analysis of the text, also conducted an analysis of readers’ 
perceptions about the text. The results of this study indicates that there is a 
certain stereotype formation of women in the text of online comic media that is 
less in line with how women want to appear in the media. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di industri maupun teks media, perempuan sudah lama hidup dalam 
dominasi laki-laki. Dalam survey yang dilakukan The Annenberg School’s 
analysis terhadap  21.000 karakter yang berbicara dalam film pada tahun 
2007-2012, ditemukan bahwa rata-rata rasio jumlah dialog dalam film untuk 
pemeran laki-laki dibandingkan perempuan adalah 2,25;1. Kemudian, pada 
100 film terpopuler pada tahun 2012, perempuan ditampilkan menggunakan 
pakaian yang hypersexualized sebanyak empat kali lebih banyak dari laki-laki. 
Berbanding terbalik dengan data tersebut, laki-laki yang bekerja di balik layar 
berjumlah lima kali lipat lebih banyak dari perempuan (disarikan dari The 
Status of Women in the US Media 2014, Women;s Media Center). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak ditampilkan sebagai 
obyek di dalam media, dengan laki-laki yang dominan berada di balik layar 
sebagai perumus atau pembentuk makna yang beredar di dalam media.  
Laura Mulvey, dalam tulisannya yang berjudul Visual Pleasure and 
Narrative Cinema (Mulvey, 1989: 19) melakukan pengamatan  mengenai 
bagaimana perempuan direpresentasikan dalam teks media, khususnya film. 
Dalam tulisannya tersebut Mulvey mejelaskan: 
Secara tradisional, wanita yang ditampilkan berfungsi pada dua tingkat: 
sebagai objek erotis untuk karakter di dalam cerita di layar, dan sebagai 
objek erotis untuk penonton di dalam auditorium, dengan pergeseran 
ketegangan antara yang terlihat di kedua sisi layar. 
 
Lebih lanjut lagi, terkait posisi perempuan terhadap laki-laki dalam film, 
Mulvey (1989: 15) menjelaskan:  
Perempuan kemudian berdiri dalam budaya patriarki sebagai penanda 
untuk lawan jenisnya, terikat oleh kendali simbolik dimana laki-laki 
bisa mewujudkan fantasi-fantasi dan obsesi-obsesinya melalui perintah 
linguistik dengan memaksakan mereka (perempuan) dalam citra 
perempuan yang masih terikat pada kedudukannya sebagai pemikul—
bukan pembuat—makna. 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
2 
 
Pengamatan Laura Mulvey tersebut, meskipun lebih terfokus pada film, 
namun juga terlihat pada media-media massa pada umumnya. Dalam 
kenyataannya, fenomena yang sama juga terjadi pada berbagai representasi 
perempuan di media, termasuk komik. Komik sendiri didefinisikan oleh 
dalam Scott McCloud Understanding Comic sebagai gambar-gambar serta 
lambang-lambang lain yang terjukstaposisi dalam urutan tertentu, untuk 
menyampaikan informasi dan/atau mencapai tanggapan estetis dari 
pembacanya (McCloud, 1993: 9). Sama seperti film, pada awal 
kemunculannya, industri komik hampir selalu didominasi oleh laki-laki. 
Perempuan baru mulai berperan aktif sebagai komikus serta memiliki posisi 
yang strategis dalam industri komik sejak tahun 1940-an di Jepang serta 
1970-an di Amerika, sehingga ideologi dominan yang beredar dalam banyak 
teks komik tentunya berasal dari laki-laki. Terkait dengan hal tersebut, 
bagaimana posisi perempuan di dalam teks komik Indonesia?  Menjawab hal 
itu, Habibi dalam thesisnya yang berjudul Representasi Perempuan dalam 
Komik Indonesia menyebutkan bahwa terdapat isu atau permasalah mengenai 
gagasan mengenai perempuan ideal di dalam komik Indonesia yang 
kebanyakan mengikuti paradigma patriarki. Fenomena tersebut, tidak lain 
adalah sebuah praktik kekuasaan. Menurut Pierre Bourdieu dalam Karolus 
(2013: 5), kekuasaan bekerja melalui penguasaan modal simbolik atau modal 
kekuasaan yang tak kasat mata. Salah satunya adalah melalui wacana yang 
beredar di dalam teks media, contohnya komik. 
Terkait wacana mengenai perempuan di dalam komik, pada tahun 
1999, penulis komik Gail Simone mengunggah sebuah daftar di internet yang 
menjelaskan daftar jumlah tokoh utama perempuan dan karakter pendukung 
perempuan yang telah dilumpuhkan atau dibunuh dalam komik superhero 
mainstream (Duncan, 2009: 255). Daftar tersebut kemudian dinamainya 
“Women in Refrigerators”, yang mengacu pada sebuah scene di komik Green 
Lantern dimana sang protagonis menemukan kekasihnya, Alexandra DeWitt, 
telah terbunuh dan dijejalkan di dalam sebuah kulkas di rumahnya. Duncan 
(2009: 255), menjelaskan bahwa tujuan Simone mengunggah daftar tersebut 
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adalah untuk memulai sebuah percakapan mengenai perlakuan terhadap 
karakter utama perempuan dalam genre komik yang didominasi oleh karater 
laki-laki dan ditujukan untuk pembaca laki-laki. Daftar tersebut kemudian 
menimbulkan titik terang dalam isu gender dan komik, memfokuskan 
kembali pemikiran dari perempuan dalam komik, baik dalam perspektif dari 
karakter dalam halaman komik maupun produser di balik layarnya (Duncan, 
2009: 256).  
Komik, sebagai media hiburan yang dikonsumsi secara massal oleh 
berbagai lapisan masyarakat, tentunya merupakan sebuah sarana diseminasi 
wacana mengenai perempuan yang jangkauannya cukup luas. Di Indonesia, 
secara jumlah jogja.tribunnews.com melansir bahwa Indonesia menempati 
posisi kedua dalam peringkat pembaca komik Jepang (manga) terbanyak di 
dunia. Di dalam komik Indonesia, perempuan seringkali ditampilkan seperti 
stereotype perempuan kebanyakan di masyarakat Indonesia yang patriarki; 
lemah, subordinatif dan/atau berkecimpung di ranah domestik dan/atau 
kecantikan. Sebagai contoh, komik strip Panji Koming membawa mitos 
domestikasi; citra perempuan Jawa yang ideal dan mitos keselarasan sosial 
yang menjadi cita-cita masyarakat Jawa. Dalam hal ini, Panji Koming 
membawa ideologi dominan yaitu ideologi patriarki, meskipun komik 
tersebut juga menampilkan perempuan yang bekerja disektor publik dan 
berani berpendapat.  
Saat ini, mulai bermunculan berbagai komik Indonesia yang 
diterbitkan di media online berupa web comic atau webtoon. Komik online 
mulai populer di Indonesia sejak kemunculan ngomik.com pada tahun 2010. 
Dalam perkembangannya, saat ini platform publikasi komik online yang 
paling diminati adalah webtoons.com. Tidak seperti di dalam komik cetak, 
komik-komik yang terbit melalui media online memiliki kelebihan tersendiri 
yaitu dapat secara langsung menampung dan menampilkan komentar-
komentar dari pembacanya. Hal tersebut menjadikan penulis komik dapat 
dengan mudah mengetahui preferensi pembaca dan membuat karya yang 
mampu memenuhi ekspektasi pembaca tersebut. Selain itu, komik online 
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lebih mudah diakses oleh masyarakat karena dapat diakses secara gratis dan 
dapat dibaca melalui gawai pintar yang hampir selalu melekat pada 
penggunanya. Kombinasi tersebut menjadikan webtoon sebagai media 
diseminasi wacana dengan daya jangkau yang luas, bahkan mendunia, serta 
sangat relevan dengan preferensi pembaca. Hal inilah yang menjadikan 
komik online menjadi menarik untuk dikaji karena terjadi interaksi langsung 
antara komikus dan pembaca dalam pembentukan wacana, terutama terkait 
dengan penelitian ini adalah mengenai perempuan. 
Bagaimana representasi perempuan terbentuk dalam komik online, 
dapat dikaji dengan menggunakan metode analisis wacana kritis, tepatnya 
analisis wacana kritis feminis model Sara Mills. Analisis wacana kritis 
memandang bahwa teks tidak pernah netral dan selalu memiliki tendensi 
untuk mengusung suatu ideologi tertentu. Dengan pandangan semacam ini, 
Hikam dalam Eriyanto (2001: 6) berpendapat bahwa wacana selalu 
memandang bahwa bahasa (teks) selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, 
terutama dalam  pembentukan subjek, dan berbagai tindakan representasi 
yang terdapat dalam masyarakat. Metode Sara Mills sendiri dipilih karena 
pandangan pembaca teks sangatlah penting dan sangat diperhitungkan di 
dalam teks. Bagi Mills dalam Eriyanto (2001: 204), membangun suatu model 
yang mengubungkan antara teks dan penulis di satu sisi dengan teks dan 
pembaca di sisi lain mempunyai sejumlah kelebihan. Pertama, model 
semacan ini akan secara komprehensif melihat teks bukan hanya berhubungan 
dengan faktor produksi tapi juga resepsi. Kedua, posisi pembaca di sini 
ditempatkan dalam posisi yang penting karena Mills berpendapat bahwa 
produksi teks juga dipegaruhi oleh preferensi audiens.  
Kajian mengenai konstruksi perempuan di dalam komik ini 
diharapkan dapat membantu memahami bagamana perempuan 
dikonstruksikan dalam komik. Konstruksi tersebut tentunya tidak terlepas 
dari praktik dominasi kekuasaan dalam wacana yang seringkali tidak disadari 
oleh masyarakat. Analisis wacana kritis berperan sebagai metode untuk 
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membongkar praktik dominasi tersebut dan memberi pemahaman yang lebih 
luas mengenai wacana perempuan yang beredar di masyarakat. 
B. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas lingkup penelitian ini, maka sampel penelitian 
hanya akan diambil dari populasi komik online yang terbit tahun 2016-2017 
di Indonesia dan oleh komikus Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konstruksi visual tokoh perempuan dalam komik online 
Indonesia? 
2. Bagaimana konstruksi sosial tokoh perempuan dalam komik online 
Indonesia berdasarkan posisi Subyek-Obyek dalam model AWK Sara 
Mills? 
3. Bagaimana posisi pembaca terhadap konstruksi mengenai konstruksi 
visual dan sosial tokoh perempuan dalam komik online Indonesia? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui konstruksi visual tokoh perempuan dalam komik online 
Indonesia. 
2. Mengetahui konstruksi sosial tokoh perempuan dalam komik online 
Indonesia berdasarkan posisi Subyek-Obyek dalam model AWK Sara 
Mills. 
3. Mengetahui posisi pembaca terhadap konstruksi mengenai konstruksi 
visual dan sosial tokoh perempuan dalam komik online Indonesia. 
4. Manfaat Penelitian 
1. Akademik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
perkembangan kajian media, terutama kajian yang berhubungan dengan 
media dan komunikasi massa. Selain itu kajian ini diharapkan dapat 
memberikan pandangan baru dalam kajian komunikasi visual, khususnya 
media komik, dilihat dari sudut pandang analisis wacana. 
 
 




Memberikan wawasan baru dalam penelitian mengenai 
representasi wanita di media, khususnya dalam komik, sehingga 
mahasiswa mampu melihat dan memahami ideologi yang termanifestasi 
dalam bentuk visualisasi komik, khususnya karakter perempuan di 
dalamnya, serta bagaimana ideologi tersebut diproduksi dan diserap oleh 
pembacanya. 
3. Masyarakat 
Memberikan pemahaman bahwa wacana dominan mampu 
membentuk  representasi suatu subyek, yang mana, citra perempuan 
merupakan suatu konstruksi sosial yang diciptakan oleh media massa 
(dalam hal ini, komik) dan keberadaannya dalam kebudayaan di 
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